
PENGARUH PROFITABILITAS, SOLVABILITAS,  KUALITAS 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK, AUDIT EFFORT, DAN 

HUTANG FINANSIAL TERHADAP 

 FENOMENA AUDIT DELAY  

(Studi pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Sektor Infrastruktur Periode 2019-2023)    

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh  

gelar Sarjana Akuntansi (S. Akun.) 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ISTIKOMAH DWI LESTARI 

NIM 4321086 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

 K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 



 
 

i 
 

PENGARUH PROFITABILITAS, SOLVABILITAS,  KUALITAS 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK, AUDIT EFFORT, DAN 

HUTANG FINANSIAL TERHADAP 

 FENOMENA AUDIT DELAY  

(Studi pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Sektor Infrastruktur Periode 2019-2023)    

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh  

gelar Sarjana Akuntansi (S. Akun.) 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ISTIKOMAH DWI LESTARI 

NIM 4321086 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

 K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 



 
 

ii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Istikomah Dwi Lestari 

NIM   : 4321086 

Judul Skripsi : Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Kualitas Kantor 

Akuntan Publik, Audit Effort, dan Hutang Finansial 

terhadap Fenomena Audit Delay (Studi pada Perusahaan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sektor 

Infrastruktur Periode 2019-2023) 

 

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini adalah benar-benar hasil karya 

penulis, kecuali dalam bentuk kutipan yang telah penulis sebutkan sumbernya. 

Demikian pernyataan ini penulis buat dengan sebenar-benarnya.  

  

 

 

  

Pekalongan, 5 April 2025 

Yang Menyatakan, 

 

 

 

 

 

Istikomah Dwi Lestari 



 
 

iii 
 

NOTA PEMBIMBING  

Lamp.  : 2 (dua) eksemplar 

Hal  : Naskah Skripsi Sdri. Istikomah Dwi Lestari 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

c.q. Ketua Program Studi Akuntansi Syariah 

PEKALONGAN 
 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

 

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini saya 

kirimkan naskah skripsi Saudari: 

 

Nama   : Istikomah Dwi Lestari 

NIM   : 4321086 

Judul Skripsi  : Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Kualitas Kantor Akuntan 

Publik, Audit Effort, dan Hutang Finansial Terhadap Fenomena 

Audit Delay (Studi pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Sektor Infrastruktur Periode 2019-2023) 

Naskah tersebut sudah memenuhi persyaratan untuk dapat segera dimunaqosahkan. 

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Atas perhatiannya, saya sampaikan terima kasih. 

 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Pekalongan, 27 Februari 2025 

Pembimbing, 

 

 

 

M. Arif Kurniawan, M. M. 

NIP. 198606182020121007 



KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

Alamat: Jl. Pahlawan No. 52 Kajen Pekalongan, www.febi.uingusdur.ac.id 

 
 

iv 
 

PENGESAHAN 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi Saudari: 

 

Nama   : Istikomah Dwi Lestari 

NIM   : 4321086 

Judul Skripsi : Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Kualitas Kantor 

Akuntan Publik, Audit Effort, dan Hutang Finansial 

terhadap Fenomena Audit Delay (Studi pada Perusahaan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sektor 

Infrastruktur Periode 2019-2023) 

Dosen Pembimbing : M. Arif Kurniawan, M. M. 

 

Telah diujikan pada hari Selasa tanggal 27 Mei 2025 dan dinyatakan 

LULUS serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana 

Akuntansi (S. Akun.).  

Dewan Penguji, 

Penguji I Penguji II 

 

 

 

 

 

 

H. Ahmad Rosyid, S. E., M. Si. 

NIP 197903312006041003 

Aenurofik, M. A. 

NIP 198201202011011001 

 

 

Pekalongan, 27 Mei 2025 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

 

Dr. H. AM. Muh. Khafidz Ma’shum, M. Ag. 

NIP 197806162003121003 

http://www.febi.uingusdur.ac.id/


 

 
 

v 
 

MOTTO 

 

 

“Tidak ada sesuatu yang mustahil untuk dicapai. Tidak ada sesuatu yang mustahil 

untuk diselesaikan. Karena, sesungguhnya Allah bebas melaksanakan kehendak-

Nya, Dia telah menjadikan untuk setiap sesuatu menurut takarannya.” 

Q.S. At – Thalaq Ayat 3 

 

“Selalu berfikir kedepan, tetapi tetap jadikan masa lalu sebagai pelajaran” 

Istikomah Dwi Lestari 

 

  



 

 
 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kehadirat Allah SWT. Yang telah memberikan limpahan nikmat 

dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini 

disusun untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Akuntansi 

di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis 

menyadari sepenuhnya atas segala keterbatasan dan banyaknya kekurangan-

kekurangan yang harus diperbaiki dalam penulisan skripsi ini. Semoga hasil 

penelitian ini dapat memberikan informasi dan manfaat bagi setiap orang yang 

membacanya, khususnya bagi dunia pendidikan. Dalam pembuatan skripsi ini 

penulis banyak mendapatkan berbagai dukungan serta bantuan materil maupun non 

materil dari berbagai pihak. Berikut ini beberapa persembahan sebagai ucapan 

terima kasih dari penulis kepada pihak-pihak yang telah berperan dalam membantu 

terlaksananya penulisan skripsi ini:  

1. Kedua orang tua tercinta Bapak Triyono dan Ibu Casiyati serta yang telah 

memberikan dukungan material, moral, motivasi doa, serta semangat kepada 

penulis agar dapat menyelesaikan skripsi secara tepat waktu. 

2. Kakak tercinta Mustika Rosdiana yang telah memberikan doa, semangat dan 

dukungan dalam menyelesaikan skripsi. 

3. Keluarga penulis yang telah memberikan doa, perhatian dan dukungan kepada 

penulis. 

4. Almamater penulis Program Studi Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN K.H. Abdurahman Wahid Pekalongan. 



 

 
 

vii 
 

5. Dosen Pembimbing, Bapak M. Arif Kurniawan, M. M., yang selalu 

menyediakan waktu, memberikan pengarahan, serta motivasi  dalam 

membimbing penyusunan skripsi ini. 

6. Dosen Wali, Ibu Alvita Tyas Dwi Aryani, S.E., M.Si., yang memberikan 

pengarahan serta bimbingan dalam hal akademik. 

7. Teman-temanku Intan Nadzifa, Diana Zalfanur, Yenita Karisha dan Faiza 

Nadilah yang telah menemani masa perkuliahan sampai akhir dan selalu saling 

membantu dan menyemangati dalam proses menyelesaikan skripsi ini. 

8. Teman-teman seperjuangan, KSPMS, KKN Posko 17, dan Akuntansi Syariah 

21 yang selalu memberikan semangat kepada penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

9. Kepada Istikomah Dwi Lestari, terima kasih sudah bisa menyelesaikan semua 

ini sampai akhir dan teruslah berjuang kembali, you can definitely fight through 

everything and continue to be successful in the future.  

 

  



 

 
 

viii 
 

ABSTRAK 

ISTIKOMAH DWI LESTARI. Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Kualitas 

Kantor Akuntan Publik, Audit Effort, dan Hutang Finansial terhadap 

Fenomena Audit Delay (Studi pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Sektor Infrastruktur Periode 2019-2023) 

Perusahaan yang sudah berkembang pesat dan membuka kepemilikannya 

kepada publik memiliki kewajiban untuk melaporkan tanggung jawabnya melalui 

penerbitan laporan keuangan hasil audit. Laporan keuangan tersebut akan 

digunakan sebagai informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam menunjang keputusan mereka. Oleh karena itu, laporan 

keuangan sebaiknya harus disampaikan sesuai dengan keadaan yang ada dilapangan 

serta harus dilaporkan secara tepat waktu. Sesuai dengan peraturan yang sudah 

ditetapkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) menyatakan bahwa jika perusahaan 

tidak melaporkan laporan keuangan hasil audit secara tepat waktu atau selambat – 

lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah laporan keuangan berakhir, mereka akan 

dikenakan sanksi berupa peringatan tertulis atau denda. Maka, ketika suatu 

perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangannya kepada BEI, 

perusahaan tersebut dapat dikategorikan sebagai perusahaan yang mengalami audit 

delay. Terdapat beberapa faktor yang dimungkinkan menjadi alasan terjadinya audit 

delay. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Profitabilitas, Solvabilitas, Kualitas Kantor Akuntan Publik, Audit Effort, dan 

Hutang Finansial terhadap Fenomena Audit Delay.  

Penelitian ini menggunakan jenis metode deskriptif dan dengan pendekatan 

secara kuantitatif serta menggunakan teknik dokumentasi data sekunder dari 

laporan keuangan perusahaan yang memenuhi kriteria sampel dan berjumlah 18 

perusahaan dari Sektor Insfrastruktur pada periode tahun 2019 – 2023 dengan total 

sampel berjumlah 90 sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 

menggunakan metode purposive sampling. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Profitabilitas, Solvabilitas, Audit Effort, dan Hutang Finansial memiliki 

pengaruh terhadap Fenomena Audit Delay. Sedangkan Kualitas Kantor Akuntan 

Publik tidak memiliki pengaruh terhadap Fenomena Audit Delay. Serta semua 

variabel secara bersama sama atau secara simultan memiliki pengaruh terhadap 

Fenomena Audit Delay.  

Kata Kunci: Audit Delay, Profitabilitas, Solvabilitas, Kualitas Kantor Akuntan 

Publik, Audit Effort, Hutang Finansial 
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ABSTRACT 

ISTIKOMAH DWI LESTARI. The Effect of Profitability, Solvency, Quality of 

Public Accounting Firm, Audit Effort, and Financial Debt on the Audit Delay 

Phenomenon (Study of Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 

Infrastructure Sector Period 2019-2023). 

Companies that have grown rapidly and opened their ownership to the 

public have an obligation to report their responsibilities through the issuance of 

audited financial reports. The financial statements will be used as information 

needed by interested parties in supporting their decisions. Therefore, financial 

reports should be submitted in accordance with the circumstances in the field and 

must be reported in a timely manner. In accordance with the regulations set by the 

Indonesia Stock Exchange (IDX), it states that if companies do not report audited 

financial reports on time or no later than the end of the third month after the 

financial statements end, they will be subject to sanctions in the form of written 

warnings or fines. So, when a company is late in submitting its financial report to 

the IDX, the company can be categorized as a company that experiences audit 

delay. There are several factors that may be the reason for audit delay. Therefore, 

this study aims to analyze the effect of Profitability, Solvency, Quality of Public 

Accounting Firm, Audit Effort, and Financial Debt on the Audit Delay 

Phenomenon. 

This study uses a descriptive method type and with a quantitative approach 

and uses secondary data documentation techniques from the financial statements 

of companies that meet the sample criteria and totals 18 companies from the 

Infrastructure Sector in the period 2019 - 2023 with a total sample of 90 samples. 

The sampling technique in this study is using purposive sampling method. Data 

analysis in this study used the help of the SPSS version 26 application. The results 

showed that Profitability, Solvency, Audit Effort, and Financial Debt have an 

influence on the Audit Delay Phenomenon. Meanwhile, the quality of the Public 

Accounting Firm has no influence on the Audit Delay Phenomenon. And all 

variables together or simultaneously have an influence on the audit delay 

phenomenon.  

Keywords: Audit Delay, Profitability, Solvency, Quality of Public Accounting Firm, 

Audit Effort, Financial Debt 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana yang terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د
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 Ẑal z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 



 

 
 

xvi 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2) Vokal rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -

 fa`ala فَعلََ  -

 suila سُئلَِ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...
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Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

1) Ta’marbutah hidup  

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2) Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ  -
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5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

لَ  -  nazzala نزََّ

 al-birru البرُِّ  -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya.  

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَب 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفوُْر  رَحِيمْ   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an لِِل 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan yang sudah berkembang dengan pesat, dicirikan dengan adanya 

keterbukaan kepemilikan atas perusahaan tersebut. Ketika suatu perusahaan 

dikategorikan sebagai perusahaan terbuka, maka perusahaan tersebut harus 

menerbitkan pertanggung jawabannya secara terbuka kepada masyarakat umum 

melalui penerbitan laporan keuangan (Lukito, 2021). Peran dari laporan 

keuangan adalah sebagai wadah pertanggung jawaban manajemen serta 

penyedia informasi atau data terkait kondisi keuangan dari suatu perusahaan 

(Izzah, 2022). Hasil pertanggung jawaban ini nantinya akan sangat diperlukan 

untuk kebutuhan internal maupun eksternal perusahaan. Kebutuhan informasi 

laporan keuangan untuk pihak eksternal adalah sebagai media untuk menunjang 

keputusan bisnis tertentu. Maka, laporan keuangan sebaiknya harus 

disampaikan sesuai dengan keadaan yang ada dilapangan serta harus dilaporkan 

secara tepat waktu (Tang & Meilisa, 2021).  

Dalam menjalankan suatu bisnis, perusahaan memperoleh sumber 

pendanaan dari berbagai pihak, salah satunya yaitu melalui investor. Prosedur 

untuk mendapatkan dana dari investor tersebut yaitu melalui penerbitan saham 

dengan cara mempublikasikan perusahaan tersebut menjadi perusahaan yang 

terbuka atau go publik (Diaryzky, 2023). Adanya pegungkapan saham 

perusahaan, perusahaan tersebut juga berkewajiban dalam penerbitan laporan 

keuangan hasil audit secara tepat waktu di akhir setiap tahun. Hal ini penting 
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agar calon pembeli saham atau investor dapat melihat dan meninjau laporan 

tersebut (Mubaliroh et al., 2022). 

Di Indonesia, semakin banyak perusahaan yang melakukan penerbitan 

saham ke publik atau mencatatkan sahamnya ke Bursa Efek Indonesia (BEI), 

diikuti dengan peningkatan jumlah investor di pasar modal Indonesia akhir - 

akhir ini. Jumlah keseluruhan perusahaan yang sudah tercatat secara resmi di 

Bursa Efek Indonesia terus mendapatkan kenaikan setiap tahunnya pada tiga 

tahun belakangan ini. Pada tahun 2021, Bursa Efek Indonesia mencetak rekor 

tertinggi dalam sejarahnya dengan nilai perolehan dana IPO sebesar 62,61 

triliun rupiah (Diaryzky, 2023). Pada tahun 2022, 59 perusahaan baru muncul 

di bursa dengan nilai IPO sebesar 33,06 triliun rupiah, dan kapitalisasi pasar 

juga mencapai 9.499 triliun rupiah, dengan 825 perusahaan tercatat pada tahun 

tersebut (Diaryzky, 2023). Data jumlah investor pasar modal Indonesia per 

agustus 2023 adalah mencapai 11,58 juta investor (Annur, 2023). Sesuai dengan 

Peraturan Bursa Efek Nomor I-E mengenai Kewajiban Penyampaian Informasi, 

laporan keuangan yang telah diaudit harus disampaikan dalam format yang 

sesuai paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal penutupan laporan 

keuangan (BEI, 2023). Ketika suatu emiten ternyata mengalami keterlambatan 

dalam mengajukan laporan keuangan tahunan, maka akan berpotensi 

mengakibatkan konsekuensi, seperti pemberian peringatan atau pengenaan 

denda (Lukito, 2021). Oleh karena itu, apabila sebuah perusahaan tidak berhasil 

merilis laporan keuangan mereka ke publik dalam jangka waktu yang sudah 

ditetapkan, perusahaan tersebut dapat dianggap mengalami audit delay. 
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McHugh (1975) dalam Lukito (2021) menyatakan bahwa perbedaan 

pendapat tentang masalah akuntansi dan audit antara auditor dan manajemen 

klien dapat menyebabkan lamanya pemeriksaan laporan keuangan oleh auditor 

sehingga terjadilah audit delay. Kecepatan penyajian laporan keuangan hasil 

audit dapat dipengaruhi oleh lamanya proses audit tersebut (Yastari & Nelvirita, 

2023). Kategori relevansi laporan keuangan perusahaan dapat diidentifikasi 

melalui kecepatan perilisan laporan keuangan tersebut terhadap publik. 

Keterlambatan dalam publikasi bisa menjadi pertanda adanya masalah pada 

laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan (Nurfitriani & Senjani, 2022).  

Fenomena Audit Delay muncul ketika sebuah perusahaan mengalami 

hambatan dan keterlambatan dalam merilis laporan keuangan yang sudah 

diaudit. Terdapat perusahaan yang dikenakan denda sebesar 150 juta 

dikarenakan terlambat merilis laporan keuangan hasil audit yang memiliki 

tahun buku pada periode 31 Desember 2019 yaitu sebanyak 30 emiten (Wareza, 

2020). Pada awal tahun 2021, telah diberitahukan bahwa terdapat 88 emiten 

yang terdaftar belum mengajukan laporan keuangan yang sudah mengalami 

proses audit dengan tahun buku pada akhir desember 2020 (Wareza, 2021).  

Sedangkan, data yang tertera menyatakan tahun 2021 ada 91 perusahaan yang 

belum menyerahkan laporan keuangan auditan mereka dengan tahun buku 

tanggal 31 Desember 2021 (Melani, 2022). Pada tahun 2022, sebanyak 143 

emiten mengalami keterlambatan dalam menerbitkan lapoan keuangan tahunan 

yang telah diaudit dan menerima peringatan tertulis (Ramadhani, 2023).  
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Fenomena audit delay dapat dipicu dengan beberapa penyebab yang 

mempengaruhinya. Satu diantara faktor yang berkaitan dengan hal tersebut 

adalah profitabilitas. Profitabilitas diukur sebagai rasio yang mencerminkan 

seberapa efektif manajemen suatu organisasi dalam menghasilkan laba dari 

penjualan serta pendapatan investasi, sehingga menunjukkan efisiensi dari 

perusahaan tersebut (Nuswandari et al., 2024).  Salah satu metode untuk 

mengevaluasi seberapa berhasil suatu perusahaan dalam menjalankan 

operasinya adalah dengan menganalisis keuntungan yang dihasilkan atau 

melalui rasio profitabilitas (Lukito, 2021). Sebuah studi yang sudah 

dikemukakan oleh  Goldyanta & Ardini (2020) menyatakan mengenai 

profitabilitas yang memiliki berpengaruh terhadap terjadinya fenomena audit 

delay. Namun, beberapa pihak lain berpendapat dan menyatakan profitabilitas 

tidak  berpengaruh terhadap audit delay, seperti yang dinyatakan dalam 

penelitian oleh Lubis (2022).  

Merujuk pada penelitian yang telah dilakukan oleh Putri & Friyatmi (2023), 

salah satu variabel yang berpengaruh pada audit delay adalah solvabilitas. Rasio 

yang menyatakan kapasitas perusahaan untuk mencapai tanggung jawab 

finansial memiliki hubungan langsung dengan durasi penyelesaian laporan 

keuangan tahunan seperti solvabilitas yang menjadi aspek krusial yang 

diperhatikan oleh para investor dalam proses pengambilan keputusan mereka 

(Triyulianto et al., 2021). Solvabilitas mengindikasikan tingkat di mana 

kewajiban finansial perusahaan didukung oleh asetnya, atau seberapa banyak 

kewajiban yang dimiliki perusahaan untuk menebus aset-asetnya (Dewi, 2023). 
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Solvabilitas berhubungan dengan keterlambatan audit karena saat sebuah 

perusahaan mengalami keterlambatan dalam audit, hal itu memungkinkan 

bahwa perusahaan tersebut mungkin memiliki utang yang signifikan. Namun, 

ada juga studi yang menyatakan hal lain dikarenakan adanya kreditur yang 

memerlukan laporan keuangan untuk membuat keputusan sehingga bisa lebih 

cepat. Hal ini diungkapkan dalam penelitian milik Alfiani & Nurmala (2020).  

Menurut Yanthi (2020), faktor lain yang menjadi pengaruh terjadinya audit 

delay yaitu Kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP). Kategori kualitas KAP 

terbagi menjadi dua, yakni KAP big four dan KAP non big four (Hartono & 

Laksito, 2022). KAP yang dikategorikan sebagai big four diakui memiliki 

standar yang lebih tinggi dibanding dengan kategori non big four. Hal tersebut 

dilatarbelakangi karena kapasitas mereka yang dianggap bisa menjalankan 

proses audit dengan lebih efisien, didukung oleh sumber daya yang lebih 

melimpah (David & Butar, 2020). Kapasitas, keterampilan, dan tingkat 

profesionalitas sumber daya KAP big four memungkinkan mereka untuk 

mempercepat tahapan pengauditan, sehingga peluang terjadinya audit yang 

tertunda juga menurun. Dengan demikian, durasi yang dibutuhkan dalam 

melengkapi serta menyampaikan laporan keuangan yang sudah mengalami 

proses audit disebabkan oleh kualitas dari KAP, yang pada gilirannya 

mengurangi kemungkinan terjadinya keterlambatan dalam proses audit (Ala et 

al., 2022). Di sisi lain, terdapat penelitian lain yang mencapai kesimpulan yang 

berbeda, yaitu bahwa kualitas KAP tidak berpengaruh terhadap keterlambatan 

audit (Yulianto, 2021).  
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Audit Effort juga diindikasikan sebagai penyebab yang melatarbelakangi 

terjadinya audit delay (Hari et al., 2022). Berdasar pada analisis yang dilakukan 

oleh Wijayanti & Effriyanti (2019), upaya audit mengarahkan pada jangka 

waktu yang dihabiskan oleh auditor dalam perencanaan dan penyelesaian proses 

audit. Esensial waktu yang cukup untuk auditor dalam menyelesaikan tugas 

auditnya (Hari et al., 2022). Audit effort dapat dievaluasi berdasarkan total 

verifikasi aset yang dimiliki oleh suatu entitas. Oleh karena itu, terdapat 

kemungkinan waktu yang dibutuhkan auditor untuk melaksanakan audit 

terhadap entitas tersebut akan semakin lama (Wijayanti & Effriyanti, 2019). 

Menurut Lumban Gaol & Duha (2021), dinyatakan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh pada audit delay, sementara itu menurut Wijayanti & 

Effriyanti (2019), dinyatakan bahwa audit effort tidak berpengaruh terhadap 

audit delay.  

Menurut Chariri & Arita (2022), hutang finansial merupakan kewajiban 

yang harus dibayarkan suatu perusahaan. Hutang finansial dapat diketahui 

dengan melihat total kewajiban dibagi dengan total ekuitas perusahaan. Hutang 

finansial dipakai dalam rangka memperkirakan seberapa besarnya perusahaan 

yang dibiayai oleh hutang, apabila perusahaan mengemban hutang finansial 

yang cukup tinggi dimungkinkan dapat menimbulkan tanggungjawab yang 

dibebankan pada perusahaan akan melonjak (Setyawan & Dewi, 2021). Hutang 

finansial diakui sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi keterlambatan 

audit. Ketika beban utang suatu emiten dianggap tinggi, hal ini dapat 

mempengaruhi durasi proses audit yang diperlukan oleh auditor. Penelitian oleh 
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Chariri & Aisha (2022) sejalan dengan hal ini, yang menyatakan bahwa utang 

finansial memiliki dampak pada keterlambatan audit. Namun, terdapat juga 

penelitian lain yang menunjukkan bahwa hutang finansial yang diukur dengan 

rasio utang terhadap ekuitas tidak berpengaruh pada keterlambatan audit. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Handayani et al., (2022).  

Perusahaan tercatat yang menghadapi keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan auditan selama rentang periode 2019-2023 salah satunya yaitu 

perusahaan sektor infrastruktur. Sektor ini memainkan peran yang sangat 

penting dalam mewujudkan pemerataan pertumbuhan di Indonesia (Prasetyo & 

Henny, 2022). Pembangunan infrastruktur di suatu negara memengaruhi 

perkembangan daerah, peningkatan produksi dan konsumsi, tambahan nilai 

pada industri, serta terciptanya lapangan pekerjaan baru, dan berperan dalam 

perekonomian negara tersebut (Takalumang et al., 2022).    

Infrastruktur merupakan salah satu sektor prioritas dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia, karena berfungsi sebagai katalisator bagi kegiatan ekonomi 

lainnya seperti industri, perdagangan, dan investasi. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS), kontribusi sektor infrastruktur terutama bagian kontruksi 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia menunjukkan tren 

peningkatan dalam beberapa tahun terakhir, yang mencerminkan tingginya 

aktivitas pembangunan infrastruktur nasional (Kusnandar, 2022). Investasi 

pemerintah yang besar dalam proyek-proyek strategis nasional seperti jalan tol, 

pelabuhan, bandara, dan proyek energi, mendorong pertumbuhan sektor ini 

secara signifikan. Direktorat Statistik Industri (2024) menyatakan bahwa sektor 
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infrastruktur sub bagian kontruksi menyumbang sekitar 10,59% dari total PDB 

Indonesia pada tahun 2022, menjadikannya salah satu kontributor utama 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Sektor infrastruktur juga menjadi fokus utama 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020 - 

2024 sebagai upaya memperkuat konektivitas antarwilayah dan meningkatkan 

daya saing nasional. Dalam laporan Kementerian PPN/Bappenas tahun 2021, 

disebutkan bahwa investasi infrastruktur diproyeksikan mencapai Rp6.445 

triliun pada periode 2020–2024, dengan pembiayaan berasal dari APBN, 

BUMN, dan swasta (Setyowati, 2019) . 

Dari perspektif audit, sektor infrastruktur memiliki karakteristik khusus 

seperti proyek jangka panjang, pembiayaan besar, dan kompleksitas kontrak, 

yang berpotensi menimbulkan tantangan dalam proses audit dan menyebabkan 

audit delay (Sipayung et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 

faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay di sektor ini agar dapat 

memberikan rekomendasi bagi auditor, manajemen, dan regulator dalam 

meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Tabel 1. 1 Perusahaan Infrastruktur yang terlambat menerbitkan laporan 

keuangan yang telah diaudit. 

Tahun Nama Perusahaan  

2019 1. PT Bakrie Telecom 

2. PT Mitra Pemuda 

3. PT Totalindo Eka Persada 

2020 1. PT Cardig Aero Services 

2. PT Garuda Maintenace Facility Aero Asia 

3. PT Jasnita Telekomindo  
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4. PT Mitra Pemuda 

5. PT Aesler Grup Internasional 

6. PT Terregra Asia Energy 

2021 1. PT Mitra Pemuda 

2. PT Aesler Grup Internasional 

3. PT Bakrie Telecom 

2022 1. PT Bakrie Telecom 

2. PT Mitra Pemuda 

 Sumber: Website BEI diakses 2024 (data diolah) 

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa pada tahun 2019, dari total 668 

perusahaan yang terdaftar, terdapat tiga perusahaan infrastruktur yang menemui 

keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan. Angka tersebut 

mencerminkan sekitar 10% dari total perusahaan yang terdampak oleh 

keterlambatan audit. Pada tahun 2020 terjadi penurunan pada sektor 

infrastruktur dengan adanya enam perusahaan yang mengalami audit delay dari 

jumlah emiten yang tercatat pada tahun tersebutt sebanyak 713 emiten, dengan 

presentase sebesar 6,8% dari emiten yang mengalami keterlambatan pelaporan 

keuangan. Pada tahun 2021, ada tiga perusahaan infrastruktur yang menghadapi 

keterlambatan penerbitan laporan keuangan dengan jumlah emiten yang tercatat 

pada tahun tersebut Sebanyak 766 emiten, atau sekitar 3,3% dari total, 

mengalami keterlambatan dalam melaporkan laporan keuangan mereka. Di 

tahun 2022, terdapat dua perusahaan terkena keterlambatan audit. Dari total 825 

emiten yang terdaftar tahun ini, angka tersebut mewakili sekitar 1,3% dari 

keseluruhan perusahaan yang terkena audit delay (Annur, 2022). Dalam empat 
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tahun berturut-turut terdapat satu perusahaan yang mengalami audit delay 

secara terus menerus, yaitu PT Mitra Pemuda Tbk. dengan kode saham MTRA.  

MTRA mengalami keterlambatan penerbitan laporan keuangan hasil audit 

selama 4 tahun berturut – turut pada periode 2019 – 2022. Menurut (Tari, 2021), 

Putusan pailit yang dikeluarkan oleh Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada 

tanggal 9 November 2020 atas Joint Operation atas PT Mitra Pemuda Tbk. dan 

Qingjian International (South Pacific) Group Development (CNQC-MTRA-JO) 

menyebabkan suspensi saham MTRA sendiri karena MTRA belum membayar 

biaya pencatatan tahunan tahun 2021, suspensi saham MTRA diperpanjang 

hingga 24 bulan pada 31 Agustus 2021 (Tari, 2021).  

Ketika perusahaan infrastruktur banyak yang terlambat mempublikasikan 

laporan keuangannya maka akan mempengaruhi keputusan investor ketika akan 

berinvestasi pada emiten di sektor infrastruktur (Fadhila & Surjandari, 2023). 

Adanya pertimbangan tersebut juga nantinya akan berdampak lagi kepada 

perusahaan sektor infrastruktur yang mengakibatkan berpengaruh terhadap 

perekonomian (Amalia, 2019). Oleh karena itu perlu di analisis faktor penyebab 

keterlambatan penyampaian tersebut.  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam latar belakang, penelitian 

ini menjadi suatu hal yang menarik untuk dilakukan menggunakan judul 

“Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas,  Kualitas Kantor Akuntan Publik, Audit 

Effort, dan Hutang Finansial Terhadap Fenomena Audit Delay (Studi pada 

Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sektor Infrastruktur Periode 

2019-2023)”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diajukan beberapa pertanyaan 

sebagai upaya merumuskan masalah penelitian, antara lain: 

1. Apakah profitabilitas mempengaruhi fenomena audit delay secara parsial? 

2. Apakah solvabilitas mempengaruhi fenomena audit delay secara parsial? 

3. Apakah kualitas kantor akuntan publik mempengaruhi fenomena audit 

delay secara parsial? 

4. Apakah audit effort mempengaruhi fenomena audit delay secara parsial? 

5. Apakah hutang finansial mempengaruhi fenomena audit delay secara 

parsial? 

6. Apakah profitabilitas, solvabilitas, kualitas kantor akuntan publik, audit 

effort dan hutang finansial mempengaruhi fenomena audit delay secara 

simultan? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan beberapa pertanyaan yang dijadikan sebagai rumusan masalah 

penelitian, maka didapatkan pembatasan masalah diantaranya: 

1. Variabel Profitabilitas dibatasi melalui rumus Return on Asset (ROA).  

2. Variabel Solvabilitas dibatasi melalui rumus Debt to Asset Rasio (DAR).  

3. Variabel Kualitas Kantor Akuntan Publik dibatasi melalui variabel dummy 

berupa nilai 1 ketika kantor akuntan publik dikategorikan sebagai big four 

dan nilai 0 ketika kantor akuntan publik dikategorikan sebagai non big four.  

4. Variabel Audit Effort dibatasi melalui rumus jumlah aset perusahaan.  
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5. Variabel Hutang Finansial dibatasi melalui rumus Debt to Equity Ratio 

(DER).  

D. Tujuan dan Manfaat 

Berdasar pada rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka 

ditetapkan tujuan pada penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap fenomena audit delay 

secara parsial. 

2. Untuk menganalisis pengaruh solvabilitas terhadap fenomena audit delay 

secara parsial. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kualitas kantor akuntan publik terhadap 

fenomena audit delay secara parsial.  

4. Untuk menganalisis pengaruh audit effort terhadap fenomena audit delay 

secara parsial. 

5. Untuk menganalisis pengaruh hutang finansial terhadap fenomena audit 

delay secara parsial.  

6. Untuk menganalis pengaruh profitabilitas, solvabilitas, kualitas kantor 

akuntan publik, audit effort dan hutang finansial terhadap fenomena audit 

delay secara simultan.  

Berdasarkan uraian yang sudah dilakukan diatas, maka dapat diketahui 

manfaat penelitian diantaranya: 
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1. Manfaat Teoritis 

Harapannya bahwa penelitian ini dapat menyumbang kontribusi 

terhadap pengetahuan para peneliti, akademisi, serta peneliti masa depan 

dalam pengembangan ilmu mengenai audit dan keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

Harapannya, penelitian ini dapat sebagai sumber yang berguna bagi 

para pemangku kepentinngan perusahaan untuk mengevaluasi risiko serta 

membantu calon investor dalam mengambil keputusan berinvestasi.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang akan diterapkan dalam penelitian ini 

diantaranya yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Membahas latar belakang masalah, merumuskan masalah yang ada, 

menetapkan pembatasan masalah, serta menjelaskan tujuan dan manfaat dari 

penelitian ini. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Membahas berbagai aspek penting, meliputi teori sinyal, audit delay, 

profitabilitas, solvabilitas, serta kualitas kantor akuntan publik. Selain itu, akan 

dijelaskan pula mengenai audit effort, hutang finansial, telaah pustaka, 

kerangka berpikir, hipotesis, dan teori-teori lain yang relevan dengan 

permasalahan penelitian. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 

Menjelaskan tentang berbagai jenis dan pendekatan penelitian, setting 

penelitian, populasi dan sampel yang terlibat, variabel-variabel penelitian, 

sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, serta metode analisis 

data yang diterapkan. 

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Menyajikan hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 

versi 26, yang akan diuraikan secara lebih rinci dalam pembahasan.  

BAB V: PENUTUP 

Menyampaikan kesimpulan, membahas keterbatasan penelitian, serta 

menguraikan implikasi penelitian menurut pandangan teoritis maupun praktis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini melakukan analisis “Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, 

Kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP), Audit Effort, dan Hutang Finansial 

terhadap Fenomena Audit Delay pada Perusahaan Sektor Infrastruktur dengan 

periode penelitian tahun 2019 – 2023.” Berdasarkan analisis serta pembahasan 

yang sudah diuraikan, maka diambil kesimpulan diantaranya: 

1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap fenomena Audit 

Delay. Diketahui dengan nilai variabel profitabilitas dengan besaran Sig. 

0,023 < 0,05 serta memperoleh nilai t hitung 2,317 > nilai t tabel 1,98861.   

2. Solvabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fenomena Audit 

Delay. Diketahui dengan nilai variabel solvabilitas dengan besaran Sig. 

0,000 < 0,05 serta memperoleh nilai t hitung – 4,912 > nilai t tabel 1,98861. 

3. Kualitas KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap fenomena Audit Delay. 

Diketahui dengan nilai variabel kualitas KAP dengan besaran Sig. 0,390 > 

0,05 serta memperoleh nilai t hitung -0,863 < nilai t tabel 1,98861. 

4. Audit Effort memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

fenomena Audit Delay. Hal ini dibuktikan dengan nilai variabel audit effort 

dengan besaran Sig. 0,003 < 0,05 serta memperoleh nilai t hitung 3,052 > 

nilai t tabel 1,98861. 

5. Hutang Finansial berpengaruh yang positif signifikan terhadap fenomena 

Audit Delay. Diketahui dengan nilai variabel hutang finansial dengan 
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besaran Sig. 0,010 < 0,05 serta memperoleh nilai t hitung 2,639 > nilai t 

tabel 1,98861. 

6. Profitabilitas, Solvabilitas, Kualitas Kantor Akuntan Publik, Audit Effort 

dan Hutang Finansial secara bersama sama atau simultan berpengaruh 

terhadap fenomena Audit Delay. Diketahui dengan nilai F hitung 6,958 > F 

tabel 2,47774 dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasar pada penelitian yang sudah dilakukan, dapat diketahui 

keterbatasan penelitian yang bisa dijadikan rekomendasi oleh peneliti 

selanjutnya, yaitu: 

1. Keterbatasan pada variabel bebas yang diteliti yaitu hanya profitabilitas, 

solvabilitas, kualitas KAP, Audit Effort, dan hutang finansial. Berdasarkan 

hasil koefisien determinasi yang didapatkan, penelitian ini hanya 

menghasilkan sebesar 0,251 atau 25,1 %. Sehingga dimungkinkan masih 

ada sejumlah 74,9 % lagi variabel lain yang relevan dan memiliki faktor 

untuk mempengaruhi terjadinya fenomena audit delay seperti variabel 

profitabilitas dengan menggunakan rumus  Return On Equity (ROE), 

likuiditas, opini audit atau variabel lainnnya yang masih memiliki kaitan 

dengan topik penelitian ini.  

2. Keterbatasan pada objek dan waktu yang dipakai adalah menggunakan 

objek pada perusahaan sektor infrastruktur dan dalam rentang waktu selama 

2019 – 2023 saja. Terdapat kemungkinan lain yang bisa saja terjadi pada 

sektor perusahaan lain yang memiliki segmen yang sama seperti Sektor 
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Properti & Real Estat atau Barang Konsumen Primer dan Non Primer serta 

dalam jangka waktu yang berbeda seperti pada masa krisis ataupun 

penurunan nilai suku bunga oleh Bank Indonesia.  

C. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini menyatakan hasil bahwa profitabilitas, solvabilitas, 

audit effort dan hutang finansial berpengaruh terhadap fenomena audit 

delay serta kualitas KAP tidak berpengaruh terhadap fenomena audit delay 

pada perusahaan sektor infrastruktur dengan tahun penelitian 2019 – 2023. 

Hasil penelitian ini harapannya dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya sehingga bisa memberikan pandangan terhadap peneliti yang 

akan meneliti dengan pembahasan yang sama.  

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini dapat dipakai oleh praktisi seperti pihak perusahaan, 

auditor dan investor untuk membantu dalam menentukan pertimbangan. 

Pihak perusahaan dapat menggunakan penelitian ini sebagai evaluasi dalam 

memperkirakan manajemen yang baik sehingga bisa memenuhi penerbitan 

laporan keuangan secara tepat waktu.  Auditor dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai pendangan dalam melakukan proses audit laporan 

keuangan sehingga meminimalisir terjadinya keterlambatan. Sedangkan 

investor dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumber kajian analisa 

untuk menentukan keputusan dalam melakukan investasi. Sehingga 

diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi para pemangku kepentingan 
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yang membutuhkan pertimbangan dalam menentukan keputusan yang 

berkaitan dengan laporan keuangan.  
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